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ANALISIS KARAKTERISTIKNASABAH ASURANSI

BEASISWA BERENCANA DAN ASURANSI DW1 GUNA PRIMA

SELAMA TAHUN 2003

Diana Yustiyana

INTISARI

Setiap pemsahaan berusaha agar produk yang dihasilkannya dapat terjual pada
konsumen yang tepat, begitu juga dengan pemsahaan AJB Bumiputera 1912
Gondomanan. Namun keragaman karakteristik yang dimiliki oleh setiap
konsumen membuat kesulitan pemsahaan tersebut dalam menentukan sasaran
konsumen yang tepat. Oleh karena itu, dalam penelitian ini ingin dikeiahui
hubungan antara umur, pekerjaan danjenis asuransi serta kategori dari variabel
mana yang menyebabkan dependensi. Teknik analisis dalam penelitian ini adalah
analisis Loglinear. Setelah dilakukan analisis loglinear diperoleh bahwa ada
hubungan antara umur, pekerjaan danjenis asuransi serta kategori dari variabel
yang menyebab dependensi adalah umur nasabah antara 20 30 tahun,
pekerjaan sebagai karyawan swasta dan pegawai negri sipil dengan jenis
asuransi Beasiswaa Berencana, umur nasabah antara 31 -40 tahun, pekerjaan
sebagai karyawan swasta denganjenis asuransi Dwi Guna Prima, umur nasabah
antara 20 30 tahun dengan jenis asuransi Dwi Guna Prima.

Kata - kata kunci : Umur, pekerjaan, jenis asuransi nasabah dan analisis

Loglinear
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BAB1

PENDAHULIJAN

LI Latar Belakang Masalah

Setiap pemsahaan selalu berusaha agar melalui produk yang

dihasilkannya dapat mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan. Produk yang

dihasilkannya dapat terjual dengan tmgkat harga yang memberikan keuntungan

bagi pemsahaan dalam jangka panjang, sehingga dapat menjamm kelangsungan

usahanya.

Melalui produk yang dapat memberikan kepuasan bagi konsumen,

pemsahaan menciptakan dan membma langganan. Oleh karena itu, keberhasilan

suatu pemsahaan dipengaruhi produk yang dihasilkannya. Keberhasilan ini

ditentukan oleh ketepatan produk yang dihasilkannya dalam memberikan

kepuasan dan sasaran konsumen yang ditentukannya. Dengan kata lam, usaha

pemasaran hams diarahkan pada konsumen yang ingin dituju sebagai sasaran

pasarnya.

Pada kenyataannya, banyak pemsahaan yang kesulitan dalam

menentukan sasaran konsumen yang tepat, seperti halnya yang dialami oleh

pemsahaan AJB Bumiputera 1912, khususnya kantor operasional cabang
Gondomanan. Hal ini disebabkan karena setiap konsumen mempunyai

karakteristik yang berbeda-beda. Contohnya, pekerjaan, jenis kelamin, status dan

lam-lam. Hal mi menunjukkan bahwa pasar suatu produk tidak homogen, tetapi

cenderung heterogen. Dengan dasar mi, sangat sulit bagi pemsahaan untuk



memberikan kepuasan kepada konsumen yang mempunyai karakteristik yang

berbeda - berbeda tersebut.

Dalam upaya memberikan kepuasan terhadap konsumen, maka perlu

dilakukan usaha strategi pemasaran yang tepat sesuai dengan karakteristik

nasabah, sehingga terarah sasaran pasar yang dituju. Untuk itu, pemsahaan hams

mengetahui karakteristik konsumen yang seperti apa yang tertarik untuk

mengikuti asuransi.

Berdasarkan pemikiran diatas, maka penulis ingin meneliti masalah

"Analisis Karakteristik Nasabah Asuransi Beasiswa Berencana dan Asuransi

Dwiguna Prima" di AJB Bumiputera 1912 kantor Operasional Gondomanan.

Karakteristik nasabah yang digunakan sebagai variabel dalam penelitian ini adalah

usia, pekerjaan dan jenis asuransi nasabah. Karena variabel - variabel tersebut

diharapkan mampu menjelaskan karakteristik nasabah pada masing masing jenis

asuransinya. Pemilihan jenis Asuransi Dwi Guna Prima dan asuransi Beasiswa

Berencana berdasarkan jenis asuransi yang paling diminati oleh nasabah dilihat

dari banyaknya nasabah yang mengikuti asuransi tersebut.

1.2 RUMLSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka timbul

permasalahan - permasalahan sebagai berikut:

a) Apakah ada hubungan antara umur, dan pekerjaan nasabah dengan jenis

asuransi.



1 b) Kategori dari variabel mana yang menyebabkan dependensi dengan jenis

asuransi.

n

/ 1.3 BATASAN MASALAH

c Batasan masalah diberikan untuk menyederhanakan permasalahan yang

I dihadapi, menghindari kerancuan dan pembahasan yang terlalu luas dan juga

1 untuk mengarahkan permasalahan tersebut agar tidak menyimpang. Adapun

c batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagaibeikut:

a) Penelitian dilakukan di pemsahaan AJB Bumiputera 1912 kantor operasional

Gondomanan. Dengan data yang digunakan adalah data nasabah Asuransi

Beasiswa Berencana dan Asuransi Dwiguna Prima tahun 2003 di AJB

Bumiputera 1912 Kantor Operasional Gondomanan.

b) Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis loglinear

1.4 TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuanpadapenelitian ini adalah.

a) Ingin diketahui apakah ada hubungan antara umur dan pekerjaan dengan jenis

asuransi.

b) Ingin diketahui kategori dari variabel mana saja yang menyebabkan

dependensi dengan jenis asuransi.



BAB II

LANDASAN TEORI PENUNJANG

2.1 Gambaran llmun Perusahaan

2.1.1 Sejarah lahirnya AJB Bumiputera 1912

Asuransi Jiwa bersama Bumiputera 1912 adalah Perusahaan asuransi

jiwa nasional milik bangsa Indoneia yang pertama dan tertua. la didirikan pada

tanggal 12 Februari 1912 di Magelang Jawa Tengah, dengan nama Onderlingen

Levensverzekering Maatschappij persatoean goeroe-goeroe Hindia Belanda atau

disingkat O.L.Mij. PGHB. Pemsahaan didirikan oleh Mas Ngabehi

Dwidjosewojo, seorang gum di Yogyakarta yang juga sekretaris Boedi Oetomo-

sebuah organisasi yang mempelopori gerakan kebangkitan nasional. Dua orang

guru lainnya yaitu Mas Karto Hadi Soebroto dan Mas Adimidjojo turut

mendirikan pemsahaan ini, masing-masing sebagai Direktur dan Bendahara

Bersama R.Soepadmo dan M.Darmowidjojo, kelima pendiri yang juga anggota

O.L.Mij.PGHB ini menjadi pemegang polis yang pertama.

Bumiputera memulai usahanya tanpamodal. Pembayaran premi pertama

oleh kelima tokoh tersebut dianggap sebagai modal awal pemsahaan, dengan

syarat Uang Pertanggungan tidak dibayarkan kepada ahli waris Pemegang Polis

yang meninggal sebelum berjalan tiga tahun penuli. Para pengums saat itu juga

tidakmengharapkan honorium, sehingga mereka bekerja dengan sukarela.

Pada tahun 1934 pemsahaan mulai membuka cabang di Bandung,

Jakarta, Surabaya, Palembang, Medan, Pontianak, Banjarmasin. Sehingga pada

••vw4"



tahun 1958 kantor pusat dipindahkan ke Jakarta, dan pada tahun 1959 secara

resmi kantor pusat AJB Bumiputera 1912 berdomisili di Jakarta.

2.1.2 Produk yang ditawarkan

Produk-produk asuransi jiwa yang ditawarkan oleh pemsahaan AJB

bumiputera 1912 Rayon utama Gondomanan Jogjakarta dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Asuransi Beasiswa Berencana

Manfaat yang dapat diperoleh dari asuransi Beasiswa Berencana adalah

sebagai berikut:

1. Jika tertanggung hidup atau meninggal dunia dalam masa asuransi, maka

kepada pemegang polis atau yang ditunjuk dibayarkan dana kelangsungan

belajar dengan pengaturan sebagai berikut:

1.1. Pada waktu masuk asuransi, anak yang ditunjuk berumur antara 1

sampai dengan 4 tahun, maka pembayaran sebesar 10 % (sepuluh per

seratus) uang pertanggungan diberikan pada waktu anak berumur 6

tahun

1.2. Pada waktu masuk asuransi, anak yang ditunjuk berumur antara 5

sampai dengan 10 tahun, maka pembayaran sebesar 20 % (dua puluh

per seratus) dari uang pertanggungan dilakukan pada waktu anak

berumur 12 tahun.

1.3 Pada waktu masuk asuransi, anak yang ditunjuk berumur antara 1

sampai dengan 13tahun, maka pembayaran sebesar 30 % (tiga puluh



Indonesia adalah pertanggungan tetapi istilah yang dipakai sampai sekarang

adalah Asuransi.

Para ahli ekonomi pada umumnya sepakat bahwa pengertian dasar dari

asuransi adalah peniadaan resiko kerugian yang datangnya tak terduga

sebelumnya, yang menimpa seseorang dengan cara menggabungkan sejumlah

besar orang yang menghadapi resiko sama dan mereka membayar premi yang

besarnya cukup untuk menutupi kemgian yang mungkin menimpa salah seorang

diantara mereka.

Sedangkan asuransi jiwa adalah suatu pelimpahan resiko oleh

tertanggung kepada penanggimg agar kerugian keuangan yang diderita oleh

tertanggung dapat ditanggung oleh penanggimg.

2.2.2 Istilah-istilah dalam asuransi jiwa

lstilah-istilah dasar ini digunakan AJB Bumiputera 1912 agar dapat

memberikan tuntunan yang baik kepada agen dan pemegang polis sebagai

nasabah. Adapun istilah-istilahnya adalah sebagai berikut:

1. Plan

Suatu rancangan produk atau program yang memberikan manfaat asuransi

yang ditawarkan kepada calon pemegag polis yang menjelaskan secara detail

tentang manfaat, premi, ketentuan underwriting, dan syarat-syarat lainnya

yang berhubungan denganproduk tersebut.



2. Uang pertanggungan

Sejumlah uang yang tercantum dalam polis yang pembayarannya dikaitkan

dengan hidup matinya Tertanggung.

3. Premi

Merupakan pembayaran / salah satu dari rangkaian pembayaran dari

pemegang polis kepada Badan untuk menjamin kelangsungan berlakunya

polis.

4. Nilai Tunai

Sejumlah uang yang akan dibayarkan pemegang polis jika perjanjian

asuransinya dihentikan sebelum masa asuransmya berakhir.

5. Polis

Surat perjanjian yang memuat perjanjian asuransi jiwa antara pemegang polis
dengan badan.

6. Kontrak /jangka Asurasni

Lamanya perjanjian asuransi yang telah disepakati antara pemegang polis

dengan badan.

7. Mulai Asuransi

Asuransi mulai berlaku sejak polis diterbitkan atau disepakati dikeluarkan

kecuali jika pembayaran premi pertama belum dipenuhi.

8. Cara Bayar

Suatu sistem pembayaran premi yang disepakati oleh pemegang polis dengan

badan sehubungan dengan polis yang diambilnya. Dalam pemasaran produk di

AJB Bumiputera 1912, ada 6cara pembayaran premi yaitu:



y Cara bayar premi tunggal

y Cara bayar premi sekaligus, berdasar premi tahunan

y Cara bayar premi tahunan

y Cara bayar premi semester

y Cara bayar premi triwulan

'r Cara bayar premi Bulanan

9. Usia

Usia calon tertanggung atau pemegang polis pada saat mengajukan permintaan

asuransi jiwa.

10. Santunan

Uang pertanggimgan yang akan dibayarkan jika tertanggung meninggal dunia

sebelum masa asuransmya berakhir dan polls masih berlaku.

11. Tertanggung

Seseorang yang atas jiwanya dikaitkan dengan pembayaran jaminan atau

santunan

12. Pemegang polis

Seseorang atau suatu lembaga yang mengadakan perjanjian asuransi jiwa

dengan Badan/ yangmenggantikannya.

13. Yang ditunjuk

Seseorang atau lembaga yang namanya tercantum dalam polis yang ditunjuk

untuk menerima pembayaran jaminan atau santunan dari badan.
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c. Misi

Menjadikan Bumiputera 1912 senantiasa berada dibenak dan hati

masyarakat Indonesia, dengan :

• Fokus pada pemegang polis dan pemenulian kebutuhan dari setiap kelompok

pemegang polis secara cepat dan lebih baik

• Pencapaian operasi pelayanan prima yang memuaskan dengan meningkatkan

penghasilan dan penekanan biaya sehingga penetapan preminya mampu

bersaing di pasaran, pemberian bonus yang menarik bagi pemegang polis

sekaligus membawa keuntungan bersama.

• Mengembangkan organisasi dan koperasi yang baik dan tersrruktur dengan

menerapkan prinsip dasargotong royong.

• Menciptakan berbagai produk dan layanan yang memberikan manfaat optimal

bagi komunitas AJB Bumiputera 1912

• Mewujudkan pemsahaan yang berhasil baik secara ekonomi dan sosial

• Menyelenggarakan usaha asuransi jiwa dalam arti yang seluas-luasnya,

sepanjang yang demikian itu tidak bertentangan dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

2.2 Asuransi jiwa

2.2.1 Pengertian Asuransi Jiwa

Asuransi berasal dari bahasa Inggris yaitu Insurance atau assurance,

dalam bahasa Belanda Verzekering, yang bila diterjemahkan dalam bahasa
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Indonesia adalah pertanggungan tetapi istilah yang dipakai sampai sekarang
adalah Asuransi.

Para ahli ekonomi pada umumnya sepakat bahwa pengertian dasar dari

asuransi adalah peniadaan resiko kerugian yang datangnya tak terduga

sebelumnya, yang menimpa seseorang dengan cara menggabungkan sejumlah

besar orang yang menghadapi resiko sama dan mereka membayar premi yang

besarnya cukup untuk menutupi kemgian yang mungkin menimpa salah seorang

diantara mereka.

Sedangkan asuransi jiwa adalah suatu pelimpahan resiko oleh

tertanggung kepada penanggimg agar kerugian keuangan yang diderita oleh

tertanggung dapat ditanggung oleh penanggung.

2.2.2 Istilah-istilah dalam asuransi jiwa

Istilah-istilah dasar ini digunakan AJB Bumiputera 1912 agar dapat

memberikan tuntunan yang baik kepada agen dan pemegang polis sebagai

nasabah. Adapun istilah-istilahnya adalah sebagai berikut:

1. Plan

Suatu rancangan produk atau program yang memberikan manfaat asuransi

yang ditawarkan kepada calon pemegag polis yang menjelaskan secara detail

tentang manfaat, premi, ketentuan underwriting, dan syarat-syarat lainnya

yang berhubungan dengan produk tersebut.
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2. Uangpertanggungan

Sejumlah uang yang tercantum dalam polis yang pembayarannya dikaitkan

dengan hidup matinya Tertanggung.

3. Premi

Merupakan pembayaran / salah satu dan rangkaian pembayaran dari

pemegang polis kepada Badan untuk menjamin kelangsungan berlakunya
polis.

4. Nilai Tunai

Sejumlah uang yang akan dibayarkan pemegang polis jika perjanjian
asuransinya dihentikan sebelum masa asuransinya berakhir.

5. Polis

Surat perjanjian yang memuat perjanjian asuransi jiwa antara pemegang polis
dengan badan.

6. Kontrak /jangka Asurasni

Lamanya perjanjian asuransi yang telah disepakati antara pemegang polis
dengan badan.

7. Mulai Asuransi

Asuransi mulai berlaku sejak polis diterbitkan atau disepakati dikeluarkan

kecuali jika pembayaran premi pertama belum dipenuhi.

8. Cara Bayar

Suatu sistem pembayaran premi yang disepakati oleh pemegang polis dengan

badan sehubungan dengan polis yang diambilnya. Dalam pemasaran produk di

AJB Bumiputera 1912, ada 6cara pembayaran premi yaitu:
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Carabayar premi tunggal

Cara bayar premi sekaligus, berdasar premi tahunan

Cara bayar premi tahunan

Cara bayar premi semester

Cara bayar premi triwulan

Cara bayar premi Bulanan

9. Usia

Usia calon tertanggung atau pemegang polis pada saat mengajukan permintaan

asuransi jiwa.

10. Santunan

Uang pertanggungan yang akan dibayarkan jika tertanggung meninggal dunia

sebelum masa asuransinya berakhir dan pohs masih berlaku.

11. Tertanggung

Seseorang yang atas jiwanya dikaitkan dengan pembayaran jaminan atau

santunan

12. Pemegang polis

Seseorang atau suatu lembaga yang mengadakan perjanjian asuransi jiwa

dengan Badan / yang menggantikannya.

13. Yang ditunjuk

Seseorang atau lembaga yang namanya tercantum dalam polis yang ditunjuk

untuk menerima pembayaran jaminan atau santunan dari badan.
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2.3 Analisis Loglinear Tiga Dimensi

Untuk mengetahui ada atau tidaknya suatu hubungan dilakukan uji

independensi. Sedangkan untuk mengetaliui vanabel-variabel yang menyebabkan

dependensi digunakan model log linier untuk tabel dua dan tiga dimensi.

Analisa yang dilakukan pada tabel tiga dimensi adalah taksiran nilai

harapan, derajat kebebasan, prwsip hirearkhi, model saturated, goodness ofjit
statistics, seleksi model yang terdiri dan pengujian efek K-faktor, pengujian

assosiasi parsial dan metode backward, analisa yang terakhir adalah analisis

taksiran parameter.

Analisa data kualitatif adalah analisa statistik yang digunakan untuk

suatu data yang bersifat kualitatif Sedangkan jumlah data yang bersifat kualitatif

adalah data yang merupakan jumlah dan suatu vanabel yang bersifat kategon.
Syarat-syarat yang lain dan data kualitatif adalah :

1. Hubungannya tidak menyatakan tingkat atau derajat hubungan maupun
arah dari hubungan.

2. Data merupakan jumlahan dan bersifat tidak kontinyu.

Sehingga dapat dilakukan uji independensi yaitu uji untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan atau dependensi.



2.3.1 Tabel Tiga Dimensi

Variabel L

Variabel

B

Jumlah

Tabel 2.3

Daftar KontingensimgaJDimensi pxqxr

nut nU2 n(i,

1*211 "212 n21r

npu npi2 npir

i.n

n.u

.M
nun

«21«

Variabel K

1 |ml

n 121 n122••• -n12r i "12. i Tl|q| riiq2 ti|MT
H22! "222- n22> n22 jn2<|l n2i|2 "2qr

I

np2inp2:....np2r j np20 npqi n^p TV

n.2i ".111

Hjr n.ui

jN
nu,.

«2q.

15

iml

ni

«2

n..i

J1..2

n ,

N=n

Sumter Penerbil Tarsito Bandunglwu "Tehmk Analisis Data Kualitatif*

Pada tabel 2.3, variabel baris (B) dengan p kategori, variabel kolom (K)

dengan qkategori dan vanabel lapis (L) dengan r kategori, maka diperoleh daftar

kontingensi tiga dimensi px q x r. Dimana npq, npT, dan n.qT disebut jumlah

sebuah vanabel, sedangkan np , n.q. dan nrmerupakan jumlah dua variabel. N=

n adalah jumlah keseluruhan frekuensi pengamatan.

Contoh 1 :

Data penduduk kulit putih di daerah industn tertentu di Houston tahun 1674 -

1975, dimana variabel Badalah umur penduduk yang berkulit putih (<40 dan 40

- 59 ), variabel Kadalah hasil tes pernafasan (nonual dan tidak nomial)

variabel L adalah status merokok (tidakmerokok dan perokok ).
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Tabel 2.4

Data
penduduk kiuit putih di daerah industri tertentu di Houston tahun 1674 - 1975

Hasil tes pernafasan ( K)
Normal l__Tjdak_norma}_ Jumlah

Status merokok ( L) Tidak merokok Perokok Tidak merokok

34

Perokok

57 1350
682

Usia (B)
<40

40-59

577

164 245 74 487

183738 131
Jumlah 741 927

Sumber ;7^r^gresTlW0^C^>r,ca/ Data Analysis .John Wiley &Sons USA,
halaman 158.

2.3.2 Model Log Linier Untuk Tabel Tiga Dimensi

Tabel tiga dimensi terdiri dan tiga vanabel, misal vanabel B, Kdan L

dengan baris p, kolom qdan lapis rantara ketiga vanabel saling mdependen, maka
taksiran nilai harapan danpada masing-masing sel adalah sebagai berikut:

m, =

N _ N _ . N j

Dimana:

p = 1,2,..,,B

q = 1,2 K

r
= 1,2,... -,L

N.

m.
= taksiran nilai harapan dari masing-masing sel

( 2.1 )

K Lx =V Vj =jumlah pengamatan pada baris ke-p
q=l '=1

H 1x =V Yx =jumlah pengamatan pada kolom ke-q

x r= V Yx =jumlah pengamatan pada lyeir atau lapis ke-r
P=\ <,=!



\'2 = (48'

N2 = ( 48'"

hasil perhi

jkuensi yang.

H

Norma

lak merokok

520,13

187,63

~707/76 i

dari persams

li harapannyg

( q ') + L 3(r I••

label 1, varial

nden baik du

menunjukkan

Dan minus (2.1) untuk contoh 1tabel 2.4 diperoleh:

"V =

1350 + 487T741 + 927 + 38 + 131

1837 1837 "J

1668 + 169

1837

17

1837 = 1837

(Xp:){Xr)(Xr) (2.2)
"'w =

N'

Dari nanus 2.2 untuk contoh 1tabel 2.4 diperoleh :

(1350 +487X741+^22j^+i3Lj066^+J69| =]g37
(1837)^

Bila dan persaman 2.2 dmyatakan dalam logantma asli (In), maka diperoleh :

In mpqr =lnXp.. +In X.q +In log Xr-2 In N (2.3)

Dari rumus 2.3, untuk contoh 1tabel 2.4 diperoleh :

In m = In ( 1350 +487 )+In ( 741 +927 +38 + 131 )+In (1668 + 169 )

-2 In (1837)

= In 1837

Nilai Frekuensi yang diharapkan m„r untuk contoh 1tabel 2.4 adalah sebagai

berikut

m

n = (X,.. .X.,..X..i)/N" =

„ = (X1...X.1..X..2)/N2 =

mm =(X1...X.2..X..1)/N2

m ,„ = (X,..X.2..X.2)/K

m= (X2...X.,.. X.,)/^

2):=(X2..,X.,.. X.2)/N2

m

( 1350 x779 x1669 )/18372 = 520,13

( 1350x779 x169)/18372 = 52,67

( 1350 x965 x 1669) /18372 = 644,32

( 1350 x965 x 169 )/ 18372 = 65,24

(487 x779 x1669 )/18372 = 187,63

(487x779xl69)/18372 = 18,99



Dimana:

Rata - rata dari seluruh Logaritma adalah sebagai berikut

^^iii !nwv
nDari mmus (2.5), untuk contoh 1 pada tabel 2.4 diperolel

U = —-1—*(37,59) =4,69
2x2x2

Pengamh dari variabel pertama terhadap model untuk p= I dan 2

Uhp> =̂ £ £ ]™V <2-6>

Dari mmus (2.6), untuk contoh 1tabel 2.4diperoleh :

1U, = (In m]U + ln mu2 + m mn] + In mm )
2x2

= 1/4 ( 6,25 + 3,96 + 6,47 + 4,18 ) = 5,21

U2 = (mw211 +lnm212 + ln/w22, +\nm2n )
2x1

= Va ( 5,23 + 2,89 + 5,45 + 3,16 ) = 4,18

Pengamh dari variabel kedua terhadap model untuk q= 1dan 2

U.,> =7Jr£ I", (27)
Dari mmus (2.7), untuk contoh 1 tabel 2.4 diperoleh :

U i = (In mlu + In mU2 + In >h2U + In ih2U )
2x2

20

.(2.5)
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= %( 6,25 + 3,96 + 5,23 + 2,89 ) = 4,58

1 , -
~ 2^2( "?U] +]U ">r-2 +}U "hlx +,n '"222 }

= 1/4 ( 6,47 + 4,18 + 5,45 + 3,16) = 4,81

Pengamh dari vanabel ketiga terhadap model untuk r = 1dan 2

1 II K

U^r> =^I Z ,n"V (2.8)

Dari mmus (2.8), untuk contoh 1tabel 2.4 diperoleh :

U"' = 2^2 (ln 'h]U +ln >hm +1" 'h™ +ln ,h™ }

= V* ( 6,25 + 6,47 + 5,23 + 5,45 ) = 5,85

L' 2= — ( In mU2 +ln mX22 +In m2X2 +In ,h112 )

= Va ( 3,96 + 4,18 + 2,89 + 3,16 ) = 3,55

Rata -rata sel (p,q) dengan p = 1, 2dan q= 1, 2.

1 '•
UP*=~rZ ln ,hp,r (2.9)

Dari mmus (2.9), untuk contoh 1tabel 2.4 diperoleh :

U1(.= - (In /»„, +ln mU2 )

= ,/2( 6,25+3,69) = 4,97

Ui2.= - (In mm +]n ot122 )

'/,2(6,47+ 4,18) = 5,32

L'2i.- —(In ot21i + In w212



A ((5,23 + 2,89 ) = 4,06

1

2
Vn. ~ — (In m22l + in /??222)

= '/2 (5,45+3,16) = 4,30

Rata -rata sel (p,r) dengan p = 1, 2 dan r = 1, 2.

1 K
up-r= tZ !n '"•

-)->

1FZ- "' "V (2.10)

Dari mmus (2.10), untuk contoh 1tabel 2.4 diperoleh :

Ui.i = 'A (In m]U +ln mnx )

= V2 (2,19+2,06 = 2,23

Ui.2='/2(ln mU2 + In mU2

='/2(3,96+ 4,18) = 4,07

U2.i=1/2(ln «?2n +ln m22X

= '/2 (5,23 + 5,45 ) = 5,34

U2.2 ='/: In w2l2 + In m222)

= ,/2 (2,89+ 3,16) = 3,02

Rata -rata sel (q,r) dengan q = 1, 2 dan r = 1,2.

1 B
U*= «Z Xn'hPV (2.11)

Dari mmus (2.11), untuk contoh 1tabel 2.4 diperoleh :

U M= V2(ln mux +ln m2n )

= Vi ( 6,25 + 5,23 ) = 5,74
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U.i2 = Vi (In mU2 + In m2U )

= 1/2(3,96 + 2 89) = 3,42

U.21 = V2 (In mX2x +ln m22X )

= 1/2 ( 6,47 + 5,45) = 5,96

U.22 = '/2( In m122 +ln m222 )

= '/2( 4,18+ 3,16) = 3,67

Dari Contoh 1 tabel 2.4 diperoleh :

Taksiran parameter untuk variabel 1dengan kategori p, dengan p= 1,2 dan IJ =

U =4,69

A

U Hi) =Ui..-U... =5,21 -4,69 = 0,52

A

U\(2, = LI2-U =4,18-4,69 = -0,51

Taksiran parameter untuk variabel kedua dengan kategon qdengan, q= 1,2 dan

U =U. =4,69

V an =U.i.-U.. = 4,58 -4,69= -0,]]

^2(2) =U..2.-U... =4,81 -4,69 = 0,12

Taksiran parameter untuk vanabel ketiga dengan kategon r dengan r = 1,2 dan

V =U =4,69

A

U 3<i) = U , - U = 5,85 - 4,69 = 3J6

^ 3(2, = LI .2 - U = 3,55 - 4,69 = -1,14
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Taksiran parameter untuk interaksi antara variabel 1 dengan kategori p dan

variabel kedua dengan kategori q. Dengan p= 1,2 dan q = 1,2 dan U = LJ =4 69

A

U i2(iij =U|,.-U|.. -U.i.+ U... =4,97-5,21 4,58 + 4,69 = -0,13

A

V (2(12) = U12. - U,.. -U.2. + LJ... = 5,32-5,21-4,8] +4,69= -0,01

'/ i2(2i) =LI2i -U2.-U.i +U = 4,06-4,18-4,58+ 4,69 = -0,01

^ 12 (22) = U22. - Lb.. - Lb. + 11 = 4,30 - 4,18 - 4,81 + 4,69 = 0

Taksiran parameter untuk interaksi antara variabel I dengan kategori p dan

variabel III dengan kategori r. Dengan p= 1,2 dan r = J,2 dan IJ =U. =4,69

U 13(H) =U,.i-Ui..-U..i+U... =2,23-5,21 -5,85+4,69 =-0,01

A

I1 i3(i2) =U,.2-LI|.. -U..2 + U... = 4,07-5,21-3,55 + 4,69 =0

A

^13(20 = U2. i- U2.,-U,.i + U..= 5,34-4,18-5,85+4,69 =0

A

<V ,., <22; = L!2.2 - U2. - U.2 +U.. = 3,02 - 4,18 - 3,55 +4,69 = -0,02

Taksiran parameter untuk interaksi antara vanabel II dengan kategori q dan

variabel II] dengan kategori r. Dengan q= 1,2 dan r = ],2 dan // =U =4,69

^23(ii) =LJ.n-U.i -U.|+U. =5,74-4,58-5,85+4,69 =0

f-72:i<i2) =LJ.,2-U.,. -U..2 + U... = 4,07-4,81 -3,55+4,69 = 0,4

^23(2i) =U.2j-U.2. -U...i +U... = 5,34-4,58-5,85+ 4,69 = -0,4

A

^23<22) =U22-U.2.-U..2 + U... = 3,02-4,81 -3,55 +4,69 = -0,65
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2.3.3. Taksiran Nilai Harapan Model Log Linier Tiga Dimensi

Ada beberapa model untuk mendapatkan taksiran nilai harapan pada

model log linier tiga dimensi yaitu :

a. Model : In mrqr = Li + U,, p, •+ U2, q:, + Li, (,.}

Dimana: Ui2(pq) =Ui3(pr) =U23(qr) =Um(pqr) =0

X X XTaksiran nilai harapannya :mpqr = P"'J ''2' J '• (212)

Pada model ini antara variabel 1, variabel 2 dan variabel 3 adalah saling

independen atau tidak terdapat hubungan antara vanabel baik dua faktor

maupun tiga faktor. Model ini disebut juga model independen lengkap.

Untuk contoh 1 tabel 2.4 diperoleh :

Xp.. :

X|.. = X111 + X112 X i2i +X122 = 577 + 34 + 682 + 57 = 1350

X2.. = X211 + X221 +X212+X222 =164 + 4 + 245 + 74 =487

X.„. =

X.i. =Xni + Xii2 X211 + X212 =577 + 34+164 + 4 =779

X.2. = X121 + X122 X 221 + X222 = 682 + 57 + 245 + 74 = 1058

X.r:

X.i = X,,i + X12i + X2i)+X22i = 577+682+ 164 + 245 = 1668

X.2 = X112 + X122 + X212 + X222 = 34 + 57 + 4 + 74 = 169

Dari rumus (2.12), untuk contoh 1tabel 2.4 diperoleh :

h = (1350 +487X779 +1058X1668 +169)
par —' — —JS3 7

(1837)2
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b. Model : In mm,. = U+U, (p, +lj2, q>+U, (r, +U12, pq)

Dimana : U,3, pr, = U2S,- qr , = U123 (pqr, - 0

X \
Taksiran nilai harapannya : /;/ r = '—?''" ~ (? 13)

Model ini menyatakan adanya dependensi antara variabel 1 dan variabel 2

dengan variabel 3 tetap ada atau signifikan dalam model.

Untuk contoh 1 tabel 2.4 diperoleh :

Xpq. :

X,,. =X|,,+X,,2 =577 + 34 =611

X|2. = X,2i + X122 = 682 + 57 = 739

X2i. =X21i +X212 =164 + 4 =168

X22. = X22i + X222 = 245 + 74 = 319

X..r:

X.i = X111 + X121 + X211 + X221 =577 + 682+ 164 + 245= 1668

X..2 = X112+X122 + X212 + X222 = 34 + 57 + 4 + 74= 169

Dari rumus (2.13), untuk contoh 1tabel 2.4 diperoleh ;

(611+ 739+ 168+ 319)(1668 +169)
»W — =1837

c. Model : In mpqr =U+U, (p) +U2(q) +U,(r) +U,,(pr)

Dimana : U12, pq} = U23, ^ , = U123, m ,=0

Taksiran nilai harapannya : mpor = por"-=- (214)
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Model ini menyatakan adanya dependensi antara variabel 1 dan variabel 3

dengan variabel 2 tetap ada atau signifikan dalammodel.

Dari contoh 1 tabel 2.4 :

XpT :

X|.i = X,,, + X,2i=577 + 682 = 1259

Xi.2=X||2+Xi22 = 34 + 57 = 91

X2,i = X2n + X22i = 164 + 245=409

X2.2= X212 + X222 = 4 + 74 = 78

X.q. =

X.i. =X||| + X||2 X2,,+X2i2 =577 + 34 + 164+4 = 779

X.2 =Xi2i + Xi22 X22i + X222 =682 + 57 + 245 + 74=1058

Dari rumus (2.14), untuk contoh 1 tabel 2.4, diperoleh :

(1259+91 + 409+78)(779+1058)
m"= L837 =m?

d. Model : In mpqr =U+U, (p} +U2 (q} +U, (r} + U23 ,qr)

Dimana : U12, pq, = U,3, pr} = U,23, pqr, = 0

X XTaksiran nilai harapannya : mpur = —^ p— (2 15)

Model mi menyatakan adanya dependensi antara variabel 2 dan variabel 3

dengan variabel 1 tetap adaatausignifikan dalam model.

Dari contoh 1 tabel 2.4 diperoleh :

Xqr:

X.i i = Xt, i + X2i 1= 577 + 164 = 741
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X.i2 = X, 12 + X212 = 34 + 4 = 38

X.2i =X|2i +X22i =682 + 245 = 927

X.22 = X122 + X222 = 57 + 74 = 131

Xp. :

X|.. = Xi,, + Xn2 X 121 +X122 = 577 +34 +682 +57 = 1350

X2.. = X2|| + X221 +X2|2+X222 = 164 + 245 +4 +74 = 487

Dari rumus (2.15), untuk contoh 1tabel 2.4 diperoleh :

n, - (741 +38+927+ 131)(1350 +487)
mpqr — - = 1837

1837

e. Modelling =U +Ul(p) +U2fq) +U,(r)+UI2lpq) +U13(pr)

Dimana :U23(lln=U,23 (pqn = 0

X XTaksiran nilai harapannya : mnqr =—p'h' ' •"'! ,? ,6
' p-

Model ini menyatakan adanya dependensi antara variabel 1dengan variabel 2

dan variabel 1dengan variabel 3. Sedangkan antara variabel 2dan variabel 3

independen. Sehingga yang menyebabkan dependensi adalah vanabel 1. Atau

dengan kata lain dapat dikatakan bahwa vanabel 2dan variabel 3independen
untuk setiap level variabel 1.

Dari contoh 1 tabel 2.4 diperoleh :

Xpq :

XM =Xm +Xn2 = 577 + 34 = 611

X12. = X,2i + X122 = 682 + 57 = 739

X21 = X211 + X212 = 164 + 4 = 168
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X22. = X22,+X222 =245 + 74= 319

Xp r ".

X,.,= X,„+X,2i = 577+682 = 1259

X1.2=Xu2+X122 = 34 + 57 = 91

X2, = X2i, + X22i = 164 + 245 =409

X2o.2=X2l2+X222 = 4 + 74 = 78

X,, :

X,.. = X,„ +X„2 X 121 +X,22 = 577 +34 +682 +57 = 1350

X2 = X211 + X221+X212+X222 =164 +245 +4 +74 =487

Dari rumus (2.16) untuk contoh 1 tabel 2.4 diperoleh

(611+ 739+ 168+ 319)0259+ 91+ 409 +78) _]0^7
mw ~ (1350 +487)

f. Model:ln mpqr =U+Ui,P) +U2(q> +Ihcn+Uuipqj +L^v)

Dimana : U13 (pr, = LJ 123 {Pqr >= 0

A' X
Taksiran nilai harapannya :mpqr =—~—— (2.17)

A.n.

Model ini menyatakan adanya dependensi antara variabel 1 dan variabel 2,

variabel 2 dengan variabel 3. Sedangkan antara variabel 1 dan variabel 3

independen. Sehingga yang menyebabkan dependensi adalah variabel 2. Atau

dengan kata lain dapat dikatakan bahwa variabel 1dan variabel 3independen

untuk setiap level variabel 2.

Dari contoh 1 tabel 2.4 diperoleh :
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Xpq. :

X„. =X„, +X,,2 =577 +34 =6lT

X,2. = X12i + X,22=682 + 57 = 739

X21. =X2„ + X2i2 =164 + 4=168

X22. =X22, + X222 =245 + 74 = 319

X.qr:

X.„ = X1M + X2n = 577+164 = 741

X,2 = X112 + X2i2 = 34 + 4 = 38

X21 = X,2, + X22,=682 + 245 = 927

X.22=X,22 + X222= 57 + 74=131

x.„. =

X, =Xn, +Xn2X211 +X212 =577 +34 +164 +4=779

X.2. =X121 +X,22X221 +X222 =682 +57+245+74 =1058

Dari rumus (2.17) untuk contoh 1tabel 2.4 diperoleh :

(621 +739 +168 +319X741 +38 +927 +131) _}g^7
'"'""- ~ (779 +1058)

g. Model :In mpqr =U+Ut (P. +U2,•. qi+U3. r>+U13 (Pr»+ U23 (qr)

Dimana : U12 <Pq >= U123 (pqr i= 0

., ., - Xp-r •X-<r (2.18)Taksiran nilai harapannya . mmr = v

Model ini menyatakan adanya dependensi antara vanabel 1 dan vanabel 3,

variabel 2 dengan vanabel 3. Sedangkan antara vanabel I dan vanabel 2

independen. Sehingga yang menyebabkan dependensi adalah vanabel 3. Atau
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dengan kata lain dapat dikatakan bahwa variabel 1dan variabel 2independen

untuk setiap level variabel 3.

Dari contoh 1 tabel 2.4 diperoleh :

Xp,:

X,.i = X„, + X,2i= 577+ 682 = 1259

X,.2=X„2+X,22 = 34 + 57 = 91

X21 = X21, + X22, = 164 + 245=409

X2.2 = X2i2+X222 = 4 + 74 = 78

Xqr:

X.u =Xni + X2ii = 577 +164 = 741

X.i2 = Xii2 + X2i2 = 34 + 4 = 38

X21 = X121 + X22, = 682 + 245 = 927

X.22 = Xi22 + X222= 57 + 74 = 131

X.r:

X, = Xni + X,2i +X2n + X22i =577 +682 + 164 +245 = 1668

X..2= X,12 + X122 +X212 + X222 = 34 + 57 +4 +74=169

Dari rumus(2.18) untuk contoh 1tabel 2.4, diperoleh:

m ,

(1259 +91+ 409+ 78X741+ 38 +927 +131) = J837
"«' (1668 + 169)

h. Taksiran untuk model umum loglinier dengan batasan

Ui23(Pqr) = 0 danmodel:

In mmr =U+Ui(p)+U2fq) +U3(r)+Ui2(pq)+U|3(pr)+U23(qr)

x„ .xnr . x

pqr

Taksiran nilai harapan : mpqr --
pq- • P-r ' •<?'' (? 19)

T7^ "'
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Tetapi taksiran tersebut hams dihitung dengan cara bemlang-ulang, sehingga

proses perhitungan taksiran nilaTharapan dalam haThi adalah sebagai berikut

, ~ (i) ="AlpiLlh^ dengan m{U} Pq<- =Iuntuk tiap mpqr dan m'°V,
I • »' pqr /,(()) °

in Pq.

I.

rrr pq<-

2.
(2)

Wpqr
'" W • 'x pr

„(!)

A'

dengan m{' }Pi = X'""* w

3.
( 3 )

m pqr

- (2) v
_ w' V • x,r

~(2)
/?? or

dengan w? " ,qr - 2^m w

Ketiga langkah diatas membentuk satu putaran atau iterasi. Jika perbedaan

antara dua langkah terakhir masih cukup besar atau lebih besar dengan tmgkat

ketelitian yang diingmkan maka proses perhitimgan ditemskan ke putaran

kedua atau sebagian dan putaran kedua ( mungkin berhenti pada langkali

pertama atau langkah kedua putaran im ), sedemikian sehingga selisih hasil

dua langkah terakhir tidak lebih dari tingkat ketelitian yang diingmkan.

2.3.4. Chi- Square Goodness Of Fit Statistik

Manfaat dan Goodness Of Fit Statistics adalah untuk membandmgkan

atau menentukan ada tidaknya jarak antara observasi dan model. Untuk menguji

hipotesa pada tiap model digunakan Chi-Square Pearson dengan nilai

z'-tii ^-^.v, a.2o,
p=\ q=\ r=l "'pqr
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Dimana : Xwr = nilai pengamatan untuk p=l,2...,B;q- 1,2,..., Kdan

r=l,2,...,l

mpqr = frekuensi harapan untuk p = 1,2 ..., B; q = 1,2 Kdan

r=1,2,...,L

Berdasarkan rumus 2.20 untukcontoh 1tabel 2.4, maka diperoleh :

2_ (577-520,13)2 +(682-644,32)2 , +(74-23,53)2
X 520,13 64432 23,53

= 138,86

Dan sebagai altematif lainnya adalah likelihood ratio Chi-Square yang rumusnya

adalah sebagai berikut:

G2=2l Z I (Xpqr)log^=,Vw (2.21)
,..=1 y=l r=l "W

Dimana : Xw = nilai pengamatan untuk p = 1,2 ..., B ; q = 1,2,..., K dan

r=l,2,...,L

m pqr
= frekuensi harapan untuk p - 1,2 ..., B ; q - 1,2,...,

r= 1,2 L

Sesuai dengan contoh 1 tabel 2.4 maka diperoleh

K dan

2.3.5 Uji Residual

Jika model yang telah diterima dengan uji Chi-square cukup memadai

maka standard residual yang diijmkan antara -1,96 sampai 1,96 untuka = 0,05.

Jika temyata ada yang keluar dari titik tersebut, maka titik tersebut mempakan
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titik yang penting, sebab mungkin pada sel itulah sebetulnya penyebab terjadinya

depedensi. Adapun mmus untuk"mencari adjusted'residualadalah sebapf

berikut: dD m'-w =

Dimana : dpqr = adjusted residual untuk p,q,r

Epqr = residual untuk p,q,r

VpqT = taksiran variansi dari EpqT

N = jumlah seluruh observasi

Untuk model jenuh (saturated) tidak dapat digunakan adjusted residul

dpqr sebagai pembahasan untuk mencari sumber dependensi, karena antara nilai

observasi dan taksirannya sama. Cara yang digunakan adalah berdasarkan nilai

estimated parameter pada model jenuh itu. Taksiran dan standard error

menghasilkan Z (standard value) yang didapat dari :

_ Koefisisen parameter

Standard error

X - m,
dimana : Standar error - sde pqr p"'r--.—P"'

pqr

Dari contoh 1 tabel 2,.3 diperoleh, nilai frekuensi yang diharapkan:

mm =520,13 #wm=644,32 mn2 =52,67 mm =65,24

m211 =187,63 m22, =232,43 m2U =17,99 m222 = 23,53

K sdeul^m^^=^ii^ =2.49
A520J3ylm\u

«je,„= X|21~Wni = 682 644-32 = 148 dan seterusnya.
121 ^ ^64432
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2.3.6 Prinsip Hierarkhi

Prinsip hierarkhi adaTarTsuatu cara untuk mencari semua kemungkinan

dari model yang ada. Pnnsip hierarkhi pada dasarnya adalah mencari model

secara teratur dan bemmtan dan Uorder tinggi menuju Udengan order yang lebih

rendah, dengan prinsip bahwa jika Uorder yang mempunyai tingkatan lebih tinggi

masuk atau ada di dalam model, maka faktor lain yang lebih rendah hams ada.

Demikian sebaliknya, jika Udengan faktor yang lebih rendah tidak masuk dalam

model, maka U dengan faktor yang lebih tinggi pasti juga tidak masuk dalam

model. Misalnya U123 ada dalam model, maka U12 pasti berada di dalam model.

Sebaliknya bila U,2 tidak ada di dalam model, maka U123 tidak akan masuk dalam

model.

2.3.7 Model Saturated

Dikatakan model saturated atau model jenuh bila model yang terdiri dari

beberapa parameter independen tersebut tidak dapat atau tak mungkin dimasuki

oleh parameter lain.

In lhpqr =U+UU p) +U2( q) +U.3(r )+ U]2( pq) +Ul3( Pr )+U23< qr) +U123 (pqr)

Hal ini secara lebih jelasdapat dilihat pada tabel berikut:
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Model

Tabel 2.7

Derajat Kebebasan untuk 3 variabel

Parameter fitted DF

lJ+U, + U2 + lb

U + U,+ (J2 + U;, + U,

!1 + (P-1) + (Q-1) + (R-1)}

!I +(P-l) +(Q -I) + (R-l) +"(P-l) (q-i)}
(PQR-P-Q-R+2)

(R-D(POR-l)

U+U,+ U,+ U;, + U,,

U+ U,+ U2 + U, + Ur,

U+ U,+ (J2 + (J3+ U,2+U,.,

U+U,+ U2 + U, + U, tV,

u+u, + u2 + u, + u,,+ u2,

U+ U, + U2 + IJ, + ul2+ uls+ u„

u+ u, + u2 + u, + u12+ u,?+ u,,+ U,B

{1 + (P-l) +(Q-D +(R-l) + (P-l) (R-|)}

{I + (P-l) + (0-1) + (R-l) + (Q-1) (R-l)}

+ (P-l) + (0-1) + (R-l) + (P-l) (Q-l) +(P-l) (R-l)}

{1 +(P-l) + (Q-t)+(R-l)+(P-l)(Q-l)+(Q-l)(R-)}

!1+(P-1) + (Q-I) + (R-I) + (P-1)(R-|) + (Q-1)(R-1)}

{1 +(P-1) + (Q-1) + (R-I) + (P-1)(0-1) + (P-1)(R-1) +

(Q-I) (R-l)}

!l+(P-l) + (0-l) + (R-l) + (P-l)(0-l) + (P-l)(R-l) +

(0-l)(R-l)+(P-l) + (Q-l) + (R-|)}

(Q-1KPR-

(P-IXOR-I)

P(O-lKR-i)

Q(P-l)(R-l)

R(P-lKO-i)

(P-l)O-D(R-l)

Nilai dari df (degree offreedom) di atas diperoleh dengan mengurangkan

BKL yaitu df dari frekuensi observasi dengan dfdari parameter fitted yaitu dfdari

taksiran frekuensi harapan. Sehingga teriihat bahwa pada model yang terakhir

temyata nilai df = 0 atau residual daripada model ini sama dengan tidak ada atau

sama dengan no I.

2.3.8. Tes Kondisional Statistik

Tes Kondisional Statistik adalah tes perbandingan dari dua nilai expected

value yang berbeda dari dua model log linier, misalnya dari model 1 dan model 2

dengan syarat model 2 adalah subset dari model 1. Tes ini menggunakan nilai

likelihood ratio test :

R Q R

Q2 =2I I I XpqrlGg
=1 q=\

A\

i'v;
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Dari nilai likelihood ratio test ini dapat diketahui mana diantara dua

model yang dibandingkan mempakan model terbaik. Likelihood ratio test di atas

dapat pula dinyatakan sebagai selisih antara G2 model (2) dengan G2 (1), dimana

sebagai perbandingannya adalah distribusi/2 dengan derajat kebebasannya selisih

antara derajat kebebasan model 2 dengan derajat bebas model 1. Kriteria

penolakan H0ditolak apabila :

G"(2)-G2(l) > Z2(d({2)-d((\\ a)

2.3.9. Seleksi Model

Dari beberapa model yang mungkin diterima dipilih satu model log

linier yang terbaik dengan metode Stepwise. Seleksi model dengan stepwise

terdapat dua cara yaitu Forward dan Backward, dalam hal ini metode yang

dipakai adalah stepwise dengan cara backward. Elimination backward pada

dasamya adalah menyeleksi model berdasarkan prinsip hierarkhi yaitu mulai dari

model terlengkap menuju ke model yang lebih sederhana. Dengan menggunakan

paket SPSS akan diperoleh perhitimgan dan analisa log linier sampai diperoleh

model terbaik. Adapun analisis tersebut terdiri dari :

1. Pengujian efekK-Faktor ada dua macam yaitu :

a. Pengujian Efek K-Faktor atau lebih = 0

Uji ini berdasarkan pada hipotesa bahwa efek order atau lebih ke-K

sama dengan nol . Tes ini dimulai dari order tertinggi hingga order yang

terendah. Pada model log linier tiga dimensi, hipotesanya adalah sebagai

berikut:
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y Untuk k = 3

Ho : UpqT = 0

Hi : U(X]r* 0 untuk suatu p= I, 2...B ;q= 1,2, ... ,K dan r= 1,2 L

y Untukk = 2

Ho :Upq = Upr = Uqr = Umr = 0

Hi : Upqr * 0 untuk suatu p= 1, 2...B ;q= 1, 2, ... ,K dan r = 1 2, L

y Untuk k=l

H„ :Up = Uq = Ur =Uw = Upr = Uqr = Upqr =0

Hi : Ujxp * 0 untuk suatu p= l,2...B;q= 1,2,... ,K danr= 1,2,..,L

Dengan pengarabilan keputusan, bila probabilitas yang didapat lebih

kecil ( < ) dari a, maka H0 ditolak.

b. Pengujian Efek K-Faktor = 0

Uji ini didasarkan pada hipotesa bahwa efek order ke-K sama denga?an

nol. Pada model log linier tiga dimensi hipotesanya adalah sebagai berikut:

y Untukk=l

H0:Up=Uq=Ur = 0

Hi: Up* 0 untuk suatu p= 1, 2...B ;q= 1,2 K danr= 1,2, ...,L

y lntukk = 2

Ho : Um=Upr = Uqr = 0

Hi : Upq * 0 untuk suatu p=1, 2...B ;q= 1, 2, ... ,K danr= 1, 2, ...,L
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Untuk k = 3

Ho : Upqr = 0

Hi : U,x,r*0 untuk suatup = 1, 2...B ;q = 1,2, ... ,K dan r= 1,2, ...,L

Dengan pengambilan keputusan. bila probabilitas yang didapat lebih

kecil ( < ) dari a, maka H„ ditolak.

2. Test Partial Association

Pada analisis loglinear 3 dimensi yang terdiri dari tiga variabel

klasifikasi yang mana uji mi bertujuan untuk menguji hubungan ketergantungan

antara dua variabel dalam setiap level vanabel lainnya, dimana X, = nilai

pengamatan pada variabel pertama, X2 = nilai pengamatan pada vanabel kedua

dan X3 =nilai pengamatan pada variabel ketiga. Dan hipotesisnya adalah sebagai

berikut:

H0 : Xi dan X2 independen untuk setiap level X3

Hi : X| dan X2 tidak independen untuk setiap level X3

Ho : X] dan X3 independen untuk setiap level X2

H, : X, dan X3 tidak independen untuk setiap level X2

Ho : X2 dan X3 independen untuk setiap level X, dan X4

H, : X2 dan X? tidak independen untuk setiap level Xi dan X4
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Secara umum, hubungan antara tiga variabel secara bersama-sama dapat

dilihat dan estimate parameter model teriengkap. Estimate parameter model

teriengkap dapat menunjukkan kelas-kelas atau sel yang cenderung memmbulkan

dependensi dalam model. Sel-sel dengan nilai Ztabel diluar range -1.96 sampai

1,96, maka sel inilah yang menyebabkan dependensi. Dari hipotesis di atas, H„

ditolak bila probabilitas yang diperoleh < a.

C. Eliminasi Backward

Metode backward adalah salah satu macam seleksi model dari metode

stepwise di samping metode farward. Perbedaan metode backward dan forward

yaitu metode backward menyeleksi model dan model teriengkap hingga model

yang paling sederhana, maka metode jorward sebaliknya. Dalam persoalan ini,

metode yang digunakan adalah metode backward pada model log linier tiga

dimensi, berikut ini adalah model - model pada loglinear :

[12] : ln«wr =U +U,(p) +U2(q) +U3(r) +U,2(m)

[13] : In m^,. =U +Ulfp1 +U2(q:i +U3(r)+U13lpr)

[23] : ln/»w. =U +U,,p) +U2(q) +U3(r)+U2,(qr)

[12] [13] : ln</r =U +U1(p)fU2(q) +U3(r)+U,2(pq) +UI3(pr)

[12] [231 : In mnr =U+U, ,P,+U2( q, +U,,,-,+ U12( R,+U23f L, ,

[12][13][23]:ln,^=U +U1(p) +U2(q) +U3(ri-U12llxl) +U,3(pri +U23,qr)
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[123] : In mpqr = U + U,, p) + U2( q) + U3, r)+ U12( pq) + U,3( pr) + U23( qr)

+ U 123 (pqr)

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Mula-mula model lengkap yaitu [123] dianggap sebagai model terbaik.

Dimisalkan model ini sebagai model (1).

2. Interaksi 3 faktor dikeluarkan, sehingga menjadi model [12] [13] [23] di

misalkan sebagai model [2].

3. Dengan conditional test statistic uji apakah model (2) masih merupakan

model terbaik dengan hipotesis :

Ho: model (2); model yang lebih baik dari model (1)

Hi : model (1) lebih baik dari model (2)

4 Dibandingkan nilai G2(2) - G2( 1) dengan /2 <df( 2|_.dl-(,,,a,

Ho ditolak bila G2 (2) - G2 (1) > x2 uir( i)-arei).a>, atau probabilitas < a

5. Bila H0 ditolak artinya model (1) adalah model yang terbaik sehingga

proses sudah selesai. Tapi bila H0 diterima, maka model (2) dibandingkan

lagi dengan model berikutnya, apabila interaksi 2 faktor dikeluarkan dari

model.

6. Untuk menentukan interaksi 2 faktor mana yang dikeluarkan dari model,

dipilih dari interaksi 3 faktor yang mempunyai nilai G2 terkecil.

7. Ulangi langkah 3-5 sampai tidak ada lagi faktor yang hams dikeluarkan

dari model. Sehingga didapatkan model yang terbaik.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Obyek Penelitian

Penelitian dilakukan di AJB Bumiputera 1912 Kantor Operasional

Gondomanan, yang beralamat di Jalan Bringjen Katamso No. 1 Jogjakarta.

Dengan obyek penelitiannya yaitu selumh nasabah yang memulai, Asuransi

Beasiswa Berencana dan Asuransi Dwi Guna Prima antara 1 Januari sampai

dengan 31 Desember 2003.

3.2 Variabel Penelitian dan definisi Operasional

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nasabah

asuransi yaitu umur, pekerjaan dan jenis asuransi, dengan definisi operasional

peubahnya adalah sebagai berikut:

1. Umur yaitu usia nasabah pada saat mengajukan permintaan asuransi jiwa.

Dalam penelitian ini dibedakan menjadi3 yaitu:

y usia nasabah 21-30 tahun

> usia nasabah 31-40 tahun

y usia nasabah 41 tahun keatas.

2. Pekerjaan yaitu pekerjaan nasabah pada saat mengajukan permintaan

asuransi.Dalam penelitian ini dibedakan menjadi 3 yaitu:

42
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y Karyawan swasta, yaitu seseorang yang bekerja sebagai karyawan

dipemsahaan swasta yang terorganisir, misafnya di pemsahaan bank

swasta, sopir dipemsahaan swasta, buruhdipemsahaan swasta.

r Pegawai negri sipil, yaitu seseorang yang bekerja untuk pemenntah

sipil, contohnya, Pemda, Dokter dibawah Departemen kesehatan dan

Iain-Iain.

y Wiraswasta, yaitu seseorang yang bekerja pada pemsahaan yang tidak

terorganisir, contohnya pedagang

3. Jenis Asuransi yaitu asuransi yang diikuti oleh nasabah untuk mendapatkan

manfaat dari asuransi tersebut. Dalam penelitian ini jeni asuransi dibedakan

menjadi :

y Asuransi Beasiswa berencana, yaitu suatu program asuransi yang

dirancang untuk memberikan perlindungan biaya pendidikan bagi

putra-putri tertanggung sesuai dengan program pendidikannya.

y Asuransi Dwi guna prima, yaitu suatu program asuransi yang dirancang

untuk memberikan perlindungan dan memiliki investasi dan nilai

tabungan bagi kepentingan tertanggung sekeluarga.

3.3 Metode Pengambilan Data

Dalam penelitian ini populasinya adalah nasabah Asuransi Dwi Guna

Prima dan Asuransi Beasiswa Berencana yang memulai asuransinya tahun 2003

AJB Bumiputera 1912 kantor Operasional Gondomanan, yaitu sebanyak 1553

nasabah.
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Adapun metode dalam pengarabilan datanya dilakukan dengan metode

sampling. Sedangkan sampling yang digunakan adalah Sampling Acak Siratifikas,

menggunakan Proporsi. Dengan pertimbangan karena populasi terdiri atas lapisan

atau berstrata secara proporsional, selam itu karena mempunyai unsur atau

anggota populasi yang tidak homogen. Cara pengarabilan sarapelnya adalah

sebagai berikut:

1. Membagi populasi nasabah untuk dua jenis asuransi ( asuransi beasiswa

Berencana dan asuransi Dwi Guna pnma )adalah 1553 nasabah, yang berasal:

Nasabah Asuransi Beasiswa Berencana : 824 nasabah (Si)

Nasabah Asuransi Dwi Guna Prima : 729 nasabah (S2)

2. Menentukan ukuran sampel yangakandigunakan.

Dengan menggunakan tmgkat keyakman 95 %( Z„/2 =1,96 ), presisi 5%dan

nilai P=Q=0,5 maka ukuran sampelnya adalah sebagai benkut:

(Zo2)2.N.F.O

(1,96)2(1553)(0,5)(0!5) =30g
~(O^ToS^^^

3. Menentukan ukuran sampel dan masing-masing jenis asuransi.

Untukjenis asuransi Beasiswa Berencana :

ni = —-xn
N

= ^=21x308
1553

163



Untukjenis Asuransi Dwi Guna Prima

N

729
-.v308

1553

= 145

Proses pengambilan data dilakukan dengan cara {Indian yaitu sebagai

berikut: (Sukandamimidi, 2002)

1. Memberikan kode pada setiap unit sampling dalam keselumhan populasi

2. Setiap kode satu persatu ditulis pada potongan kertas yang sama besar dan

sama wamanya dan digulung dengan cara diberi nomor unit 1, 2, 3, 4, 5 dan

setemsnya.

3. Gulungan - gulungan kertas ini dimasukkan dalam suatu kotak

4. Kotak digoyang-goyang, gulungan kertas diambil satu persatu sampai

sejumlah ukuran sampel yang sudah ditentukan dipenuhi.

5. Nomor nomor yang tercantum pada gulungan kertas yang diambil ini yang

dianggap sebagai sampel - sampel yang mewakili.

3.4 Sumber Data

Berdasarkan sumbernya data dalam penelitian ini data sekunder yaitu

data yang tidak langsung diperoleh dari nasabah. Dalam penelitian mi data berasal

dari dokumen pemsahan yaitu dari bagian Administrasi Produksi Perusahaan AJB

Bumiputera 1912 cabang Gondomanan. Data tersebut merupakan hasil pencatatan

yang dilakukan oleh Agen - Agen Pemsahaan AJB Bumiputera.
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3.5 Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Loglinear

Langkah-langkahnya pada program SPSS sebagai berikut:

• Pengujian Efek K-Faktor

• Pengujian AsosiasiParsial

• Eliminasi Backward.

• Analisis Taksiran Parameter.

Untuk mencari model yang terbaik digimakan Eliminasi Backward,

setelah itu dapat diketahui hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian.

Untuk mengetahui kategori dan variabel mana yang menyebabkan terjadinya

dependensi digunakan Analisis Taksiran Parameter.



BAB IV

HASlE DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Data

4.1.1 Log Linear

Untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara umur pekerjaan dan

jems asuransi di AJB Bumiputera 1912 Gondomanan tahun 2003 maka dilakukan

analisa dengan metode Log Linear untuk tabel 3dimensi.

Perhitimgan statistik untuk analisa tabel tiga dimensi mi digunakan paket

program SPSS versi 10.0 (Statistical Product and Service Solution). Sedangkan

analisa outputnya yaitu hubungan antara umur, pekerjaan dan jenis asuransi

dengan rumus umum yaitu sebagai berikut.

lOg mpm. =U+Ut (p,+U2( q) +U3(r )+ Ul2( pq) +Ul3( pr) +U23 (qr )+ U.23< pqr)

Berikut ini adalah kategori dari masing-masing variabel:

1. Variabel Umur

Kategorinya yaitu :20-30 tahun, 31-40 tahun, >41 tahun

2. Variabel Pekerjaan

Kategorinya yaitu :Karyawan Swasta, Pegawai Negri Sipil, Wiraswasta

3. Variabel jenis asuransi

Kategorinya yaitu : Asuransi Beasiswa Berencana, Asuransi dwi Guna Prima.

V^""
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Berikut ini adalah tabel data nasabah asuransi Beasiswa Berencana dan Dwi Guna

Prima:

Tabel 4.1

Tabel nasabah asuransi beasiswa berencana dan Dwi Guna Prima

Jenis asuransi

Pekerjaan Beas

Kary.
Swasta

iswa Berencana

PNS Wiraswasta

Dwi Guna Prima

Swasta PNS w'ra^Sta Total

20-30 th 25 5 29 12 16 19 ~ 106

j Umur 31-40 th 34 22 28 23 8 22 138

>41 th 6 5 9 22 12 11 64

Total 65 32 66 57 36 52 308

Sumbei : Arsip Bumiputera 1912 kantor operasional Gondomanan

4.1.2 Pengujian Efek K-Faktor

1. Hasil pengujian untuk efek K-faktor atau lebih = 0

Tabel 4.2

Efek K-Faktor Atau Lebih = 0

Faktor DF Pearson Chisq Prob

3 4 15,581 0,0036

2 12 37,828 0,0002
1 17 80,286 0,0000

Sumber: lampiran 1

Untuk K = 3

• Ho : Uj23 = 0

• Hi: paling tidak terdapat satu efek interaksi 3 faktor atau lebih dalam model.

• Tingkat signifikan a =0,05

• Daerah kritis : Tolak H0 apabila nilai prob. < a = 0,05
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• Hitungan dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa probabilitas untuk Um dengan

a = 0,05 adalah 0,0036

• Kesimpulan : Dengan a =0,05 temyata nilai probabilitasnya =0,0036 < 0,05

maka H0 di tolak yang berarti bahwa paling tidak terdapat satu efek interaksi 3

faktor atau lebih dalam model.

Untuk K = 2

• Ho : U12= Ui3 = U23=U,23 = 0

Hi : paling tidak terdapat satu efek interaksi 2 faktor atau lebih dalam model

• Tingkat signifikan a = 0,05

• Daerah kritis : Tolak H0 apabila nilai prob. < a = 0,05

• Hitungan dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa probabilitas untuk Ui2, Un, U23 ,

U123 dengan a =0,05 adalah 0,0002

• Kesimpulan : Dengan a = 0,05 temyata nilai probabilitasnya =0,0002 < 0,05

maka H0 di tolak yang berarti bahwa paling tidak terdapat satu efek interaksi 2

faktor atau lebih dalam model.

Untuk K = l

• H0: Ui = U2 = U3=U12=U,3 = U23 = U123 = 0

Hi : paling tidak terdapat satu efek interaksi 1faktor atau lebih dalam model.

• Tingkat signifikan a = 0,05

• Daerah kritis : Tolak H»apabila nilai prob. < a = 0,05

• Hitungan dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa probabilitas untuk Ui, U2, U3.

U12, U,3, U23, U123, dengan a = 0,05 adalah 0,0000
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Kesimpulan : Dengan a = 0,05 temyata nilai probabilitasnya = 0,0000 < 0,05

maka H0 di tolak yang berarti bahwa paling tidak terdapat satu efek interaksi

1faktor atau lebih dalam model.

2. Pengujian Efek K-Faktor = 0

Untuk K =1

Tabel 4.3

Efek K- Faktor = 0

Faktor

I

DF

5

Pearson Chisq Prob
42,458 0,0000

2 8 22,247 ! 0,0045
3 4 15,581 0,0036

Sumber: lampiran 1

• H0 : U, = U2 = U3 = 0

Hi : paling tidak terdapat satu efek interaksi 1 faktor dalam model

• Tingkat signifikan a =0,05

• Daerah kritis : Tolak Hoapabila nilai prob. < a = 0,05

• Hitungan dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa probabilitas untuk Ui, U2, U3,

dengan a = 0,05 adalah 0,0000

• Kesimpulan : Dengan a = 0,05 temyata nilai probabilitasnya = 0,0000 < 0,05

maka H0 di tolak yang berarti bahwa paling tidak terdapat satu efek interaksi 1

faktor dalam model.

Untuk K = 2

• Ho : U,2 = Ui3 = U23 = 0

Hi : paling tidak terdapat satu efek interaksi 2 faktor dalam model

• Tingkat signifikan a =0,05
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• Daerah kritis : Tolak Ho apabila nilai prob. < a = 0,05

• Hitungan dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa probabilitas untuk U,2, Uj3, Ui4.

U23 dengan a = 0,05 adalah 0,0045

• Kesimpulan : Dengan a = 0,05 temyata nilai probabilitasnya = 0,0045 < 0,05

maka H0 di tolak yang berarti bahwa paling tidak terdapat satu efek interaksi 2

faktor dalam model

Untuk K = 3

• Ho :U123 = 0

H i : paling tidak terdapat satu efek interaksi 3 faktor dalam model

• Tingkat signifikan a =0,05

• Daerah kritis : Tolak H0 apabila nilai prob. < a = 0,05

• Hitungan dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa probabilitas untuk Ui23 dengan

a = 0,05 adalah 0,0036

• Kesimpulan : Dengan a = 0,05 temyata nilai probabilitasnya = 0,0036 < 0,05

maka H0 di tolak yang berarti bahwa paling tidak terdapat satu efek interaksi 3

faktor dalam model.

Kesimpulan umum yang didapat dari pengujian efek K-faktor di atas

model yang sesuai adalah:

In mpqr =U + UHp) + U2(q) + U3(r)+U,2(pq)+U,3,pr,+ U23(qr) + U123(IX!r)

4.1.3 Pengujian Asossiasi Parsial

Pengujian asosiai parsial berguna untuk menguji apakah suatu variabel

signifikan di dalam model.



• Ho : Simpel efek U tidak signifikan di dalam model

H, : Simpel efek U signifikan di dalam model

• Tingkat signifikan a = 0,05

• Daerah kritis :Tolak H„ apabila nilai probabilitas < a = 0,05

• Hitungan:

Tabel 4.4

Hasil perhitungan Asossiasi Parsial

Efek nama variabel

U,2
U13

DF

4

Partial Chisq.
3,652

16,816

Prob.

0,4551

0,0002

Keputusan
Tidaksagnifikan

Signifikan
u3 0,936
u, 26,398
Vy

U,

Sumber: lam piran 1

Kesimpulan :

Berdasarkan mlai-nilai probabilitas dari masing-masing efek, temyata U12 ,

U23 dan U3 tidak signifikan di dalam model karena mempunyai nilai

probabilitas > 0,05. Ini berarti dari pengujian asosiasi parsial diperoleh

kesimpulan bahwa ada hubungan antara variabel 1dan 3(U,?).

4.1.4 Eliminasi Backward

Model umum ( model 0 ):

18,919

1,053

0,6262

0,0000

0,0001

0,3049

Tidak signifikan
Signifikan
Signifikan

Tidak signifikan

In m
pqr U+UHp)+U2(q)+U3(r)+U,2(pq)+U,3(pr) +U23(qr) +U123! ( pqr )

Dengan : DF = 0
DF = 0

G2 =0
X2 =0

P = 0

P = 0

Pembahan G2 jika salah satu efek simpel dikeluarkan dari model.
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Tabel 4.5

Pembahan efek tahap I

Efek yang dikeluarkan DF Pembahan G

U,23 16,126
Sumber : lampiran 1

Karena nilai probabilitas 0,0029 < a = 0,05 maka Um tidak dikeluarkan dan

model, sehingga model menjadi:

Model 1 :

In Wp,r=U +UI(p) +U2(q)+U3(r)+U,2(pq)+UI3(Pr,+ U23(qr, +U,23(Pqr)

Dengan : DF = 4 G2 = 16,126 P= 0,0029

Tahap 1 : Model 1 adalah model yang terbaik.

Hipotesis:

y H0 : [12] [13] [23]; model yang lebih baik dan model [123]

Hi : [123] ; model yang lebih baik dari model [12] [13] [23]

y Tingkat signifikan a = 0,05

y Daerah kritis : Tolak H0 apabila nilai prob. < a = 0,05

y Hitungan dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai probabilitas = 0,0029

> Kesimpulan : dengan a = 0,05 temyata nilai probabilitas = 0,0029 < 0,05

maka H0 ditolak yang berarti bahwa model 1 adalah model terbaik.

Sehingga model menjadi:

In mpqr = U+ Ui fP)+ U2, q,+ Us,• r, +U,2, m»+ U13, pr , + U23« qr, +

Ul23(pqr)

Dengan: DF = 4 G2= 16,126 P= 0,0029
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Berarti

[12]

[13]

[23]

[123]
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Ada hubungan antara umur dengan pekerjaan nasabah

Ada hubungan antara umur dengan jenis asuransi nasabah

Ada hubungan antara pekerjaan dengan jenis asuransi nasabah

Ada hubungan antara umur, pekerjaan dan jenis asuransi

4.1.5 Analisis Taksiran Parameter

Taksiran parameter antara pekerjaan, umur dan jenis asuransi nasabah
adalah sebagai berikut:

1. Untuk umur, pekerjaan dan jenis asuransi nasabah

X., -v Tabel 4.6
Nilai Koefisien parameter, standar deviasi, Z-value dan signifikansi dan

pekerjaan danjenis asuransi
umur.

JJiMj^
I r

1 i 2
3

1

Sumber: lampiran 1

Koefisien

0,3407990448
-0,4134254579
-0,0846103259

0,3436913411

Stand, error Z-value ij^putusajT
2,74534 Signifikan0,12414

0,14629 -2,94917
0,11335 UV74646

~0J3391 te6665"

Signifikan
Tidak Signifikan

Signifikan

Berdasarkan nilai-nilai yang tertera pada tabel 4.6, maka dapat
disimpulkan bahwa,

a. Pada umur nasabah dengan kategon 20-30 tahun, pekerjaan nasabah dengan
kategon karyawan swasta dan jenis asuransi dengan kategon Beasiswa
Berencana ada hubungan yang signifikan, hal in, karena nilai Z-value yaitu
2,74534 di luar nilai -1,96 dan 1,96.
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b. Pada umur nasabah dengan kategon 20 -30 tahun pekerjaan nasabah dengan
kategon pegawa, negri sipil dan jenis asuransi dengan kategon Beasiswa
Berencana ada hubungan yang negatif, hal ini karena nilai Z-valuenya yaitu
-2,93849 di luar nilai -1,96 dan 1,96.

c. Pada umur nasabah dengan kategon 31 -40 tahun, pekerjaan dengan kategon
karyawan swasta dan jenis asuransi dengan kategon dw, guna prima ada
hubungan yang signifikan, hal ini karena nilai dari Z-valuenya yaitu 2,56665
diluar nilai-1,96 dan 1 96.

2. Untuk Umur dengan pekerjaan nasabah

Tabel 4.7

Nilai Koefisien parameter, standar deviasi, Z-value dan sigmfikans, dan Umur
dengan pekerjaan nasabah

U, u2

1

2

3

1

Koefisien

-0,0774242245

-0,1296539286

(yfi9UU047Y
-0,0548574815

Sumber: lampiran 1

Stand, error

0,12414

0,14629

0,11335

0,13391

Z-value

-0,62370

-0,88630
0,80464

Keputusan
Tidak signifikan
Tidak Signifikan
Tidak signifikan

-M92§l±Jl]MIm^iLj

Berdasarkan nilai-nilai Z-value yang tertera pada tabel 4.7, maka dapat
disimpulkan bahwa pada umur dengan kategon 20-30 tahun dan vanabel
pekerjaan dengan kategon karyawan swasta, pegawai negn sipil dan wiraswasta
serta umur nasabah dengan 31-40 dan pekerjaan karyawan swasta tidak ada
hubungan karena masing-masing nilai Z-value diluar nilai -1,96 dan 1,96.



3. Untuk Umur dengan Jenis Asuransi nasabah

.... Tabel 4.8
Nilai Koefisien parameter, standar deviasi, Z-value dan signifikansi dan

dengan jenisasuransi nasabah

Sumber: lampiran 1

56

umur

Berdasarkan mlai-nilai yang tertera pada tabel 4.8 maka dapat
disimpulkan bahwa,

a. Pada umur dengan kategori 20-30 tahun dan jenis asuransi dengan kategori

Beasiswa Berencana mlamya tidak signifikan, hal mi karena mulai Z-value
nya yaitu 0,43190 tidak di luar nilai antara -1,96 dan 1,96.

b. Pada umur dengan kategon 20-30 tahun dan jenis asuransi dengan kategon
Dw, Guna Pnma ada hubungan yang signifikan, hal ini karena nilai dan Z-
valuenya yaitu 3,di luar -1,96 dan 1,96.

4. Untuk Pekerjaan dengan Jenis Asuransi nasabah

Tabel 4.9

Nilai Koefisien parameter standar deviasi, Z-value dan sigmfikans, dan Pekerjaan
dengan Jems asuransi nasabah

U2 U, Koefisien

0,0109569729

-0,1225995726
Sumber: lampiran 1

Stand, error Z-value

0,08923
~0j026T

0,12280

-1,19482

Keputusan

Tidak signifikan
Tidak signifikan
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Berdasarkan mlai-nilai yang tertera pada tabel 4.9, maka dapat

disimpulkan bahwa semua nilai tidak signifikan secara statistik karena nilai-nilai

tersebut masuk diantara -1,96 dan 1,96.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Analisis Deskriptif

Pada penelitian di AJB Bumiputera 1912 Gondomanan didapatkan data

sebanyak 1553 nasabah asuransi beasiswa berecana dan dwi guna prima.

Tabel 4.10

Data nasabah Asuransi Tahun 2003

Jenis asuransi

Beasiswa Berencana
Dwi Guna Prima

—l
total

Pekerjaan
Kary.

Swasta
PNS %

Wira

swasta
%

Kary.
Swasta

PNS %
Wira

swasta
% Jumlah

Umur

20-30 th

31-40 th

>41 th

Total

25

34

6

66

11,0

1,9

21,3

22

5

32

1,6

7,1

1,6

10,3

29

28

9

66

9,4

9,1

2,9

21,4

12

23

22

57

3,9

7,5

7,1

18,5

12

36

5,2

2,6

3,9

11,7

19

22

11

52

6,2

7.1

3,6

16,8

Sumber .AJB Bumiputera 912 Gondomanan

Keterangan:

Nasabah untuk jenis asuransi Beasiswa Berencana yang paling banyak

adalah nasabah berumuT 31-40 tahun dan bekerja sebagai karyawan

swasta sebanyak 34 nasabah. Sedangkan jumlah selmruh nasabah

tahun 2003 untuk jenis asuransi beasiswa berencana adalah sebanyak

163 orang.

Nasabah untuk jenis asuransi dwi guna pnma yang paling banyak

adalah berumur antara 31 - 40 tahun bekerja sebagai karyawan swasta

106

138

65

308

34,3

44,7

21

100
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a) Pada umur nasabah antara 20-30 tahun, pekerjaan nasabah sebagai karyawan

swasta dan jenis asuransinya Beasiswa Berencana ada hubungan yang

signifikan hal ini mungkin disebabkan karena mayoritas orangtua

menginginkan putera - puterinya berpendidikan oleh karena itu nasabah

mengikuti asuransi Beasiswa Berencana untuk menjamin pendidikannya.

Selain itu pada saat nasabah berumur 20 - 30 tahun kemungkinan usia putera -

puterinya masih kecil, karena semakin kecil usia putera - putennya maka

semakin kecil premi yang hams dibayarkan.

b) Pada umur nasabah dengan kategori 20 - 30 tahun pekerjaan nasabah dengan

kategori pegawai negri sipil dan jenis asuransinya Beasiswa Berencana ada

hubungan yang negatif hal ini mungkin disebabkan mayoritas orangtua

menginginkan putera - puterinya berpendidikan oleh karena itu nasabah

mengikuti asuransi Beasiswa Berencana untuk menjamin pendidikannya.

Selain itu pada saat nasabah benimur 20 - 30 tahun kemungkinan usia putera -

puterinya masih kecil, karena semakin kecil usia putera - puterinya maka

semakin kecil premi yang hams dibayarkan.

c) Pada umur nasabah antara 31-40 tahun, pekerjaan nasabah sebagai karyawan

swasta dan jenis asuransinya dwi guna prima ada hubungan, hal ini mungkin

disebabkan karena nasabah tersebut telah punya asuransi lain, sedangkan

putera - puterinya sudah beranjak dewasa sehingga tidak mungkin untuk

mengikuti asuransi beaiswa berencana karena preminya mahal. Sehingga

naabah memilih asuransi Dwi Guna prima dengan masa asuransi yang



BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada Bab sebelumnya, maka

pada hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1 Ada hubungan antara umur, pekerjaan dengan jenis asuransi,

2. Kategori dari variabel yang menyebabkan dependensi adalah :

y Pada umur nasabah antara 20-30 tahun, pekerjaan nasabah sebagai

karyawan swasta dan pegawai Negri Sipil serta jenis asuransinya Beasiswa

Berencana ada hubungan

> Pada umur nasabah antara 31-40 tahun, pekerjaan nasabah sebagai

karyawan swasta dan jenis asuransinya dwi guna prima ada hubungan

y Pada umur nasabah antara 20-30 tahun dan jenis asuransi dengan kategori

Dwi GunaPrimaada hubungan

5.2 Saran

Berdasarkan dari kesimpulan di atas, saran yang bisa diberikan adalah

1. Sebaiknya agen menawarkan asuransi langsung pada konsumen sesuai dengan

kategori diatas.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan beberapa

variabel diantaranya adalah jenis kelamin, status perkawinan, uang

pertanggungan dan Iain-lain.
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[PIRAN I

HIERARCHICAL LINEAR * * + + * * +

Information

18 unweighted cases accepted.
0 cases rejected because of out-of-range factor values.
0 cases rejected because of missing data.

308 weighted cases will be used in the analysis.

TOR Information

"actor Level Label

JMUR 3

5EKERJAA 3

JNSASS 2

* + * * +
HIERARCHICA 0 G LINEAR + * + ^

arved, Expected Frequencies and Residuals.

tor

EKERJAAN

JNS ASS

JNS ASS

EKERJAAN

JNS ASS

JNS ASS

EKERJAAN

JNS ASS

JNS ASS

R

EKERJAAN

JNS ASS

JNS ASS

EKERJAAN

JNS ASS

JNS ASS

EKERJAAN

JNS ASS

JNS ASS

SKERJAAN

JNS ASS

JNS ASS

EKERJAAN

JNS ASS

JNS ASS

KERJAAN

JNS ASS

JNS ASS

Code

20-30 tahun

kary. swasta

Beasiswa Berencana

Dwi Guna Prima

PNS

Beasiswa Berencana

Dwi Guna Prima

Wiraswasta

Beasiswa Berencana

Dwi Guna Prima

31-40 tahun

kary. swasta
Beasiswa Berencana

Dwi Guna Prima

PNS

Beasiswa Berencana

Dwi Guna Prima

Wiraswasta

Beasiswa Berencana

Dwi Guna Prima

>41 tahun

kary. swasta

Beasiswa Berencana

Dwi Guna Prima

PNS

Beasiswa Berencana

Dwi Guna Prima

Wiraswasta

Beasiswa Berencana

Dwi Guna Prima

dness-of-fit test statistics

Likelihood ratio chi square
Pearson chi square

OBS count EXP count Residual Std Resid

2 5,5 25,5 , 00 ,00
12,5 12,5 , 00 ,00

5,5 5,5 , 00 ,00
16, 5 16, 5 ,00 , 00

29,5 29,5 ,00 ,00
19, 5 19, 5 , 0 0 ,00

34,5 34,5 ,00 , 00
23, 5 , 00 ,00

22, 5 22, 5 ,00 ,00
8,5 8,5 ,00 ,00

28, 5 28,5 ,00 , 00
22,5 ,00 ,00

O , -J 6, 5 ,00 ,00
22,5 ,00 ,00

5, 5 ,00 ,00
in r;

,00 ,00

9,5 9,5 ,00 ,00
11,5 11,5 ,00 ,00

,00000

00000

DF = 0

DF = 0

P

P

1, 000

1, 000

s that K-way and higher order effects are zero.



DF L.R. Chisq

12

i i

16,126

38,403

84,773

Prob Pearsori Chisq Prob

002 9 15,581 ,0036
0001 37,828 ,0002
0000 80,286 ,0000

:s that K-way effects are zero.

K DF L.R. Chisq Prob Pearson Chisq

1 5
n o

3 4

****** HIERARCHICAL LOG LINEAR

sts of PARTIAL associations.

Prob

46,370
07 ? "7 7

16,126

,0000

,0044

,0029

42,458 ,0000

22,247 ,0045

15,581 ,0036

:ect Name DF

JR*PEKERJAAN 4

JR*JNS ASS 9

<ERJAAN*JNS ASS 0

JR 9

KERJAAN 2

3ASS 1

Partial Chisq Prob

3, 652 ,4551

16,816 ,0002
,936 ,6262

26,398 ,0000

18,919 ,0001

1, 053 ,3049

•*****•*

imate for Parameters

R*PEKERJAAN*JNS ASS

arameter Coeff.

1 ,3407990448

2 -,4314254579

3 -,0846103259

4 ,3436913411

i*PEKERJAAN

irameter Coeff.

1 -,0774242245

2 -,1296539286

3 ,0914120472

4 -,0548574815

*JNS ASS

rameter Coeff.

1 ,0398099294

2 ,3007238476

RJAAN*JNS ASS

rameter Coeff.

1 ,0109569729

2 -,1225995726

Std. Err.

,12414

,14629

,11335

,13391

Z-Value

2,74534
-2,94917

-,74646

2,56665

Lower 95 CI Iteer 95 CI

rameter Coeff.

,097 4 9

-,71815

•, 30678

,08123

,58411

-, 14470

,13755

,60615

Std. Err. Z-Value Lower 95 CI Upper 95 CI

,12414

,14629

,11335

,13391

Std. Err,

,09217

,08520

Std. Err.

,08923

,10261

Std. Err.

-,62370

-,88630

,80646

-,40967

-,32073

-,41638

-,13075

-,31731

Z-Value Lower 95 CI

,43190

3,52972

Z-Value

-1,19482

-, 14085

,13374

Lower 95 CI

-,16393

-,32371

,16588

,15707

,31358

,20760

Upper 95 CI

,22047

,46771

Upper 95 CI

,18584

,07852

Z-Value Lower 95 CI Upper 95 CI



,0516803848 ,09217 ,56068 -,12898 9^S4
,3496204374 ,08520 4,10364 ,18263 ,'51661

RJAAN

rameter Coeff. std. Err. Z-Value Lower 95 CI Upper 95 CI

1 ,1884077230 ,08923 2,11158 ,01353 ,36329
,3875118846 ,10261 -.3,77656 -,58863 -',18640

ASS

irameter Coeff. std. Err. Z-Value Lower 95 CI Upper 95 CI

1 -,0350910432 ,06602 -,53150 -,16450 ,09431

****** HIERARCHICAL LOG

iward Elimination (p = ,050) for DESIGN 1 with generating class

1UR*PEKERJAAN*JNS ASS

celihood ratio chi square = ,00000 DF = 0 P = 1,000

LINEAR *******

Deleted Simple Effect is

UR*PEKERJAAN*JNS ASS 4 16,126

D 1

DF L.R. Chisq Change Prob

,0029

best model has generating class

UMUR*PEKERJAAN*JNS ASS

ikelihood ratio chi square = ,00000 DF = 0 P = 1,000

****** HIERARCHICAL LOG LINEAR ********

final model has generating class

UMUR* PEKERJAA* JNSAS S

rved, Expected Frequencies and Residuals.

°r Code 0BS count EXP count Residual Std Resid
20 - 30

.^.ERJAAN kary. swasta

JNS ASS Beasiswa Berencana
JNS ASS Dwi Guna Prima
EKERJAAN PNS

JNS ASS Beasiswa Berencana
JNS ASS Dwi Guna Prima
EKERJAAN Wiraswata

JNS ASS Beasiswa Berencana
JNS ASS Dwi Guna Prima

31 - 40

EKERJAAN kary. swata
JNS ASS Beasiswa Berencana
JNS ASS Dwi Guna Prima
EKERJAAN PNS

z. 01 *_>

12,0
25,0
12, 0

, 00

, 0 0
,00

,00

5,0
16,0

5,0
16,0

,00

,00
,00

, 00

29, 0

19,0
2 9,0
19, 0

,00
,00

,00

,00

34, 0

23, 0
3 4,0

23, 0
, 00

,00
, 00

,00



JNS ASS Beasiswa Berencana 2 2, 0 o 9 n ,00 00

JNS ASS Dwi Guna Prima 8,0 8,0 ,00 00

EKERJAAN Wiraswasta

JNS ASS Beasiswa Berencana 2 8, 0 28,0 ,00 00

JNS ASS Dwi Guna Prima '•-- ^ t v 22,0 ,00 0 0

[UR >41 tahun

'EKERJAAN i\.cii- Y . bVuO-D cw

JNS ASS Beasiswa Berencana 6,0 6,0 ,00 0 0

JNS ASS Dwi Guna Prima 22,0 22, 0 ,00 0 0

EKERJAAN PNS

JNS ASS Beasiswa Berencana 5,0 5,0 ,00 ,00

JNS ASS Dwi Guna Prima 12, 0 12, 0 ,00 0 0

'EKERJAAN Wiraswasta

JNS ASS Beasiswa Berencana 9,0 9,0 ,00 ,00

JNS ASS Dwi Guna Prima 11,0 11,0 ,00 00

)dness-of-fit test statistics

Likelihood ratio chi square =
Pearson chi square =

00000 DF ---- 0 p =-- 1,000

00000 DF ~-= 0 p =• 1,000


